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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran 
simulator (micrometer) pada mata diklat alat ukur kelas X TKR A di SMK Pembaharuan 
Purworejo. (2) Untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dengan penerapan media 
pembelajaran berbasis media simulator (micrometer) pada mata diklat alat ukur kelas X 
TKR A di SMK Pembaharuan Purworejo. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari beberapa siklus. Menurut Arikunto 
(2013: 128) secara harfiah, penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa inggris yaitu: 
Classroom Action Reasarch yang berarti (penelitian dengan tindakan) yang dilakukan. 
Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media pembelajaran simulator (micrometer). Metode pembelajaran 
yang di terapkan menggunakan metode pembelajaran diskusi. Hasil belajar kelas X TKR 
A mata diklat alat ukur dapat dilihat dengan jumlah 32 peserta didik. Dengan menggunakan 
media pembelajaran simulator (micrometer) minat belajar peserta didik pada pra siklus 
rata-rata 41 dengan persentase 36% mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-
rata 46 dan persentase mencapai 57% berkategori kurang. Lalu minat belajar mengalami 
peningkatan pada siklus II rata-rata 62 dengan persentase 78% berkategori sangat baik. 
Sedangkan pada hasil belajar peserta didik mendapat rata-rata 31 dengan persentase 65% 
pada siklus I dan semakin meningkat rata-rata 75 dan menjadi persentase 88% pada siklus 
II. Dengan data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis simulator dapat meningkatkan minat dan hasil belajar sehingga tercapainya 
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 
 
Kata kunci: Simulator, Micrometer, Minat, Hasil   
 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada 

suatu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah media untuk 

menunjang kelancaran dan keefektifan siswa dalam belajar. Perkembangan teknologi yang 

sangat pesat saat ini berdampak pada penggunaan media untuk belajar yang tidak 

terbatas. Sebagai contoh teknologi komputer, laptop, internet, bahkan smartphone yang 

saat ini bisa dijadikan sumber belajar yang efektif. 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk merangsang pola pembelajaran 

agar dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar mengajar sehingga kegiatan 

belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Peran media pembelajaran selain untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan juga sangat 

penting terutama bagaimana agar peserta didik menjadi aktif tertarik untuk belajar dan 

hasilnya akan meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Media pembelajaran 

merupakan faktor yang penting dalam suatu proses pembelajaran karena menggunakan 

media dapat membangkitkan keinginan belajar, memacu motivasi peserta didik, serta 

membantu menyampaikan materi saat pembelajaran berlangsung, pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, guru tidak hanya pandai berceramah menyampaikan materi, 

namun juga mampu membuat peserta didik berinteraksi melakukan kegiatan belajar 

secara aktif. 

Berdasarkan observasi pada pelaksanaan Pengenalan Lingkunagan Persekolahan 

(PLP) pada tanggal 27 Juli 2022 di SMK Pembaharuan Purworejo peserta didik cenderung 

kurang memahami materi sehingga minat dan hasil belajar kurang/ tidak sesui dengan 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Ini termasuk kekurangan penggunaan 

media pembelajaran yang masih sederhana, pembelajaran yang hanya terjadi satu arah 

dari guru ke peserta didik, membuat peserta didik kurang memperhatikan saat guru sedang 

menyampaikan materi karena peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 

hasilnya peserta didik belum memahami atau kurang memahami materi yang diajarkan.  

Masih kurangnya minat dalam mengikuti proses pembelajaran oleh peserta didik SMK 

Pembaharuan Purworejo bisa disebabkan karena metode pembelajaran dan penggunaan 

media pembelajaran yang kurang menarik/ monoton. Hal ini harus segera diatasi dan 

mencari solusi untuk memecahkannya salah satunya dengan penerapan media 

pembelajaran simulator yang membantu merangsang ketertarikan peserta didik terhadap 

materi yang akan diajarkan. 

Minat belajar tidak saja penting bagi siswa namun juga menjadi masalah penting yang 

harus dihadapi guru. Keberhasilan atau kegagalan guru dalam membangkitkan minat 

belajar siswa sangat berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi hasil belajar yang 

dikehendaki, tanpa adanya minat siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Hal yang 

dialami oleh siswa yaitu sikap apatis, pasif, tidak memahami materi dan pada akhirnya 

hanya berorientasi pada nilai. Minat terhadap pelajaran tertentu akan memotivasi siswa 

lebih tekun mempelajari bidang studi yang diminatinya tersebut. 

Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang berbentuk angka atau 

huruf yang didapat siswa setelah menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes atau 

ujian yang disampaikan guru. Dari hasil belajar tersebut guru dapat menerima informasi 

seberapa jauh siswa memahami materi yang dipelajari. Keberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar pada setiap siswa berbeda-beda. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah segala faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa, diantaranya tingkat intelegensi, minat, motivasi dan 

sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri siswa, 

diantaranya lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas belajar, keadaan sosial 

ekonomi keluaraga dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian diatas penggunaan media dalam proses belajar mengajar 

sangatlah berperan penting sebagai upaya meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Media 
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Pembelajaran Berbasis Media Simulator (Micrometer) Untuk Meningkatkan Minat dan 

Hasil Belajar Siswa pada mata Diklat Alat Ukur Kelas X TKR A di SMK Pembaharuan 

Purworejo”. 

 
METODE PENELITIAN 

Menurut Arikunto (2013: 128) secara harfiah, penelitian tindakan kelas berasal dari 

bahasa inggris yaitu: Classroom Action Reasarch yang berarti (penelitian dengan tindakan) 

yang dilakukan. Menurut Arikunto (2013: 130) pengertian tindakan kelas secara sistematis 

terdiri dari tiga kata yang dapat dipahami penegertiannya sebagai berikut:  

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara dan 

aturan atau metodologi tertentu untuk menemukan data yang akurat tentang hal-hal 

yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati. 

2. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan 

tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini dikenal dengan siklus-siklus kegiatan untuk 

peserta didik. 

3. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu 

yang bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama. Desain dalam penelitian ini 

didasarkan pada serangkaian tindakan pelaksanaan, yaitu melalui perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. Skematik kegiatan inti penelitian tersebut disajikan 

pada gambar yang ada pada halaman berikut ini : 

 
Gambar Proses penelitian tindakan Arikunto (2013:137)  

a) Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap awal yang harus dilakukan sebelum melakukan 

sesuatu tentang apa, mengapa, dimana, oleh siapa dan bagaimana penelitian 

tersebut dilakukan. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan disini adalah tindakan secara sadar dan terkendali, yang merupakan 

variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Tindakan dilakukan berdasarkan 

rencana dan perlu diperhatikan bahwa tindakan harus mengarah pada perbaikan 

dari keadaan sebelumnya 

 



P-ISSN 2303-37-38 E-ISSN 2623-2502 

Autotech: Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo 83 

 

 

Vol.18/No.02/Juni 2023 

c) Pengamatan 

Observasi merupakan kegiatan yang berfungsi sebagai proses pendokumentasian 

dampak dari tindakan terkait serta memperoleh informasi untuk tahap refleksi. 

Observasi merupakan landasan dari refleksi terkait tindakan yang akan datang. 

d) Refleksi 

Refleksi merupakan upaya evaluasi diri yang secara kritis dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan hasil dari hasil observasi. Refleksi dilakukan apabila tindakan kurang 

efektif ataupun tindakan tidak sesuai target yang diharapkan. Adapun kegiatan 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 
1) Pra Tindakan 

Pra Tindakan Pra tindakan dilakukan agar dapat mengetahui kondisi awal 

peserta didik sebelum diberi tindakan. 

2) Siklus I 

Pada siklus ini dibagi beberapa tahap yakni: Tahap pertama perencanaan 

dilakukan secara partisipatif dan aktif dari awal persiapan mencari informasi 

kondisi peserta didik sebelum diberi pembelajaran menggunakan tes tertulis 

dan kuisioner. Tahap kedua dari Penelitian Tindakan Kelas adalah 

Pelaksanaan, menerapkan yang telah direncanakan pada tahap 1, tahap ketiga 

observasi Pada tahap ini pengamat melakukan pengamatan terhadap tujuan 

penelitian, yaitu yang difokuskan untuk mengetahui penerapan media 

pembelajaran berbasis simulator (micrometer) untuk meningkatkan minat dan 

hasil belajar, tahap keempat refleksi Pada akhir siklus dilakukan refleksi secara 

kritis terhadap pelaksanaan pembelajaran. Mengenai hal-hal yang sudah 

dilakukan. Berdasarkan hasil dari kegiatan pada tahapan tindakan dan 

observasi yang dianalisis sebagai bahan merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan sebelumnya sesuai dengan yang diharapkan atau 

sebaliknya. Oleh sebab itu permasalahan yang terjadi pada siklus pertama 

dapat dijadikan tolak ukur bagi peneliti yang dapat dicari solusinya untuk 

pelaksanakan pada siklus selanjutnya. 

3) Siklus II 

Pelaksanaan alur dari siklus II ini sama dengan pelaksanaan alur pada siklus I 

dengan identifikasi masalah pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan 

masalah. Sub bahasan yang dibahas sama dengan tahap siklus I hasil analisis 

data dari siklus II ini digunakan sebagai acuan menentukan tingkat kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) siklus II. Apabila tidak ada 

peningkatan minat belajar dan hasil belajar maka siklus tetap dilanjutkan 

sampai berhasil, tetapi apabila berhasil maka peneliti dan guru sepakat untuk 

menghentikan siklus ini. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dimulai dengan wawancara, pengamatan dan observasi awal. Dari hasil 

wawancara, pengamatan dan observasi awal diperoleh permasalahan yaitu rendahnya 

minat pembelajaraan peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Selain itu 

peneliti juga melakukan studi dokumentasi untuk mengetahui daftar nama peserta didik, 
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jumlah peserta didik dan daftar nilai akhir peserta didik sebelum penelitian dilaksanakan. 

Adapun data perbandingan nilai minat dari pra siklus, silus I dan siklus II pada grafik 

dibawah ini: 

 
Gambar grafik perbandingan minat belajar 

 

Pada gambar 5 di atas bisa disimpulkan pra siklus mendapat rata-rata 41 dengan 

persentase 36% dan pada siklus I rata-rata 46 dengan persentase 57% sedangkan 

pada siklus II rata-rata 62 dengan persentase 78% meningkat sebanyak 21%. 

Tercapainya peningkatan minat pembelajaraan peserta didik, maka pelaksanaan 

tindakan yang telah dilakukan dalam siklus I dan siklus II pada peserta didik kelas X 

TKR A meningkat dan sudah memenuhi indikator keberhasilan. 

 
Gambar grafik Perbandingan hasil belajar 

 
Pada gambar di atas hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis simulator untuk meningkatkan minat pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik mata pelajaran alat ukur kelas X TKR A terdapat peningkatan yang 

signifikan setiap siklusnya, hal tersebut ditunjukan dengan rata-rata 65 pada siklus I, dan 

semakin meningkat menjadi 75 pada siklus II. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan media 

pembelajaran simulator micrometer pada mata pelajaran alat ukur untuk meningkatkan 

minat dan hasil belajar peserta didik kelas X TKR A di SMK Pembaharuan Purworejo. Maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan media pembelajaran simulator micrometer pada mata pelajaran alat ukur 

berupa: Pertama, memaparkan teori dan media pembelajaran yang sudah 

dipersiapkan, kedua, menjelaskan alat ukur micrometer dengan menggunakan media 

simulator. Ketiga diakhir pembelajaran diberikan tes formatif/ evaluasi. Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran diskusi. 

2. Penggunaan media pembelajaran menggunakan simulator micrometer dalam 

pembelajaran mata pelajaran alat ukur pada kelas X TKR A di SMK Pembaharuan 

Purworejo dengan pra siklus dan dua siklus, Penggunaan media pembelajaran 

simulator micrometer ini dapat meningkatkan minat pembelajaraan siswa pada saat 

proses pembelajaran. Minat pembelajaraan peserta didik pada pra siklus  rata-rata 41 

dengan persentase 36% mengalami peningkatan pada siklus I rata-rata 46 dengan 

persentase mencapai adalah 57% berkategori kurang. Lalu minat pembelajaran 

mengalami peningkatan pada siklus II rata-rata 62 persentase 78% berkategori 

sangat baik. Sedangkan pada hasil belajar peserta didik mendapat Pada siklus I rata-

rata 31 dengan persentase 65% dan semakin meningkat rata-rata 75 menjadi 88% 

pada siklus II. Dengan demikian ketercapaian kompetensi yang dihasilkan dengan 

persentase 80% siswa berkategori lulus, melebihi indikator keberhasilan dengan 

mencapai lebih dari 70%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis simulator dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat disampaikan saran-

saran yang bermanfaat sebagai berikut:  

1. Kepada SMK Pembaharuan Purworejo agar bisa mencoba menerapkan media 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran simulator micrometer saat 

pembelajaran sebagai alternatif untuk meningkatan Minat pembelajaraan peserta didik 

serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Guru perlu menggunakan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik lebih 

bersemangat dan tidak membuat peserta didik bosan dengan pembelajaran yang 

monoton.  

3. Peserta didik sebaiknya senantiasa bersemangat dan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran simulator micrometer. Kegigihan, perilaku, dan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar. 
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